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HISAB RUKYAT WAKTU SHALAT
1. Pengertian Shalat
Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang palitagna
setelah kalimat syahadat. Pelaksanaan shalat daerggintung pada waktu-
waktu yang sudah tertera dalam al-Qur'an dan h&gisentuan awal waktu
shalat tersebut juga termasuk pada kajian iimwkfgng perhitungannya
didasarkan pada garis edar matahari atau pengliheenadap posisi

matahari terhadap burhi.

Sebagai salah satu rukun Islam, shalat wajib dcala&kan oleh
seluruh muslinf. Para ulama’ sepakat bahwasanya perintah shalat lim
waktu tersebut adalah wahyu Allah kepada Rashlwitikaisra’ mi'raj.>
Perjalanan dengan tahap pertama bergerak horisgataMekah menuju
Palestina dilanjutkan dengan tahap kedua yaitual@@n lintas lapisan
langit mencapai puncaknya pada langit ke tujuh ydrsgebut sidratul
muntahadalam waktu semalam. Dari peristiwa itulah Rasehgajarkan

bahwa kita dapat bertemu dengannya hanya dengkat.sha

! Encup Supriatnatisab Rukyat dan Aplikasiny&andung : PT Refika Aditama, cet I,
2007, him. 15.

2 Imam al-Qodhi abi al-walid muhammad bin ahmadrbirhammad bin ahmad ibn rusyd
al-Qurtuby al-andalusiBidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasi@eirut: Dar al-kitab al-
IImiyah, 1996, jilid II, him.101.

® Ibid.
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A. Pengertian Shalat Menurut Bahasa

Shalat menurut bahasa diambil dari katd=, = , 3¥-= (shala,
yushalli, shalatanyang berarti do’4.Sebagaimana yang tercantum dalam
al-Quran surat at-Taubah (9) ayat 103:

COARO8® F2N0RN=COANATM $ TN ES0DE

2 &0N.r< 40D <0 IEDARORL Ve DD &
ORO B IERCOREIN 2N = 8O0 o O&BE

+ 70, 008 I2€05 - O MVERR A = JONES
& EHS LHORNEASN AAONOR

Artinya  :“*Ambillah zakat dari sebagian harta meredengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan AN&ha
mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. At-TaubaB).10

Selain itu, shalat juga sering diartikan sebaghmat dari Allah Swt
dan juga berarti “memohon ampGrseperti yang terdapat dalam surat al-
Ahzab ayat 56:

DEO®IXKIZZOHOMHGL @0 A Lo 3 OO RO
LG CEROC @a 5 i< 4R 65 A-HBORO
0 A A Lo I oo O&a@O83% O 60
N.OVORNEHIR B OHRO BXARCOILI -7
ENY.F o POORES Ol B 3-0€080, &HRO

Artinya "Sesungguhnya  Allah dan  Malaikat-MalaikatA
bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang yang berjma
bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”. (Q.S al-Ahzab :'56).

4 Lihat Imam Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Hims&ifayah al-Akhyar Fi Halli
Gayatil Ikhtiyar,Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyah, 1995, him .127.

> Departemen Agama Republik Indones@-Quran Dan TerjemahnyaSurabaya:
Pustaka Agung Harapan,2006, him. 273.

® Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dSolusi
Permasalahannya$emarang: Komala Grafika, 2008m, 50.

" Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 602.
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Dari ayat-ayat di atas, bisa didapati tiga tinjaumengenai makna
shalat, diantaranya adalah: Pertarslaalat bermakna do’a apabila kata
shalat berasal dari umat Islam yaitu mendo’akan Madhammad Saw
agar senantiasa memperoleh rahmat yang agung tdah 8wt. Kedua
shalat berarti permohonan ampunan untuk Nabi Muhasn8wt, apabila
kata shalat itu berasal dari para malaikat. Kestalat berarti pemberian
rahmat yang agung dari Allah Swt, apabila kataathal dari Allah Swf

B. Shalat menurut Istilah

Menurut istilah shalat adalah suatu ibadah yanggawedung ucapan
dan perbuatan yang dimulai dengaRbiratul ikhnramdan diakhiri salam
dengan syarat-syarat tertefitiPara ulama’ nyaris tidak ada perbedaan
pendapat dalam pemberian definisi tentang shaktadt®

Shalat memiliki kedudukan yang urgen dalam agarzmnls' karena
shalat merupakan salah satu rukun Isfagang harus ditegakkan sesuai

dengan waktu-waktunya, kecuali ketika dalam keaddmrsus dan tidak

# Muhammad Abdillah bin Abi Bakar binukhtar Ashihah Beirut : Maktabah Lubnan
Linasyir, 1995, Juz.l, hal. 176.

° Pengertian tersebut sebagaimana yang diungkapledn lmam Hanbali, dan Imam
Syafi'i. Sedangkan menurut Imam hanifah, shalateddauatu ibadah yang memiliki rukun-rukun
tertentu, bacaan-bacaan, syarat-syarat tertentu jdga dengan waktu-waktu yang telah
ditentukan.Lihat Imam al-Qodhi abi al-walid muhammad bin ahmad mimhammad bin ahmad
ibn rusyd al-Qurtuby al-andalu$ic.cit.

Moh. Murtadhg limu Falak Praktis Malang: UIN-Malang Press, 2008, him. 173.

Y“Diantara hal-hal yang menunjukan tingkat urgensi #adudukannya yang agung
adalah sebagai berikut: Shalat merupakan tiang agsingga dalam hal ini agama tidak dapat
berdiri tegak tanpanya, shalat merupakan amal pangma kali dihisab pada hari Kiamat kelak,
shalat merupakan amalan agama yang paling terailhing, dan sebagainya. Lihat, M.Abdul
Ghoffar, Ensiklopedi Sholat menurut al-Qur'an dan Sunndékarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'l,
2008, cet. 2, him. 171-173.

!2 Shalat termasuk rukun Islam yang paling utamalafetealimat syahadat. Shalat juga
merupakan ibadah yang paling baik dan sempurnairSitl shalat juga tersusun dari berbagai
jenis ibadah seperti zikir kepada Allah, membac®uafan, sujud, berdo’a, tasbhih, dll. Lihat,
Saleh al-Fauzargl-Mulakhasul Fighiditerjemahkan oleh Abdul Hayyie, dkkijgh Sehari-hari,
Jakarta: Gema Insani Press, 20{f). 58.
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aman, sehingga dalam hal ini segala hal yang larkdengan shalat juga
harus diketahui. Sebagaimana yang terdapat dalatrdalgawah ini:

BOF0O0REHO O Wwa d- O €T 00 B¢ L S+ QO RI+o
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Artinya “Maka apabila kamu telah menyelesaikan latiau),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dat
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana piasa
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditantuk
waktunya atas orang-orang yang beriman. (Q.S. A&Ni
103)13

Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk maladisan
shalat sesuai dengan waktu-waktu yang ditentukamemuan waktu
tersebut adalah pembatasan terhadap waktu. AllkEh tenenentukan
waktu untuk shalat, Artinya Allah telah menentulaatas-batas waktu
tertentu untuk dilaksanakan shalat di dalamfyklal ini dikarenakan
waktu merupakan salah satu syarat sah shalat,ggehidllah tidak akan
menerima shalat wajib seseorang kecuali jika ddakkan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.

Ulama figih sepakat bahwa waktu shalat fardluéfah ditentukan
dengan jelas oleh al-Qur’an dan hadis Rasulullahkén hampir seluruh

kitab fikih ada bab khusus yang membicarakan tgntaawagit as-Salat.

Dari sini jelas bahwa istilah awal waktu shalat upaka hasil ijtihad para

13 Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 124-125.
4 Abdul Hayyie,op.cit, hlm.66.
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ulama’ ketika menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dais yang berkaitan
dengan waktu shalat.

Penamaan shalat lima waktu mempunyai sejarah didathisnasing-
masing, diantaranya adalah sebagai berikut: issladat Zuhur Karena
shalat ini adalah shalat pertama yang dilakukam obtalaikat Jibril di
pintu Ka’bah'® dan dilakukan ketika waktmahirahatau dalam keadaan
panas, sedangkan banyak ulama yang berpendapat bsthalat ashar
adalah shalat wustha yaitu shalat yang dilaksanakatengah-tengah
antara terbit fajar dan terbenamnya matahari, &d@pi para ulama juga
berbeda pendapat tentang istilah ini, namun mermentapat mayoritas
ulama’ bahwaal-salitul al-Wusthaadalah shalat Ashar dengan dasar surat

al-Bagarah ayat 238 :

NEOOORHO D W - @WK BX-1OON0 ATHO
0+2dxrVANM e ZOFAOREHO D w3 €0
IR P ¢xv T &0+L x 2 BX-ARKAD L 00

Artinya : “Peliharalah semua salat(mu), dan (peflah) salat
wustha®’ Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan
khusyu'” (Q.S. al-Bagarah: 228)

Pendapat lain mengatakan bahwa penamaan istildat shshar ini

dikarenakan shalat tersebut dikerjakan ketika barkgnya cahaya

matahari dan shalat ini pertama kali dikerjakanhofeabi Yunus a.s.

®susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudasAPemikiran
Saadoe’ddin DjambekYogyakarta : Pustaka Pelajar, cet |, 2002, him 86

8 Muhammad NawawiSyarah Sullamun An- NajaBemarang: Alawiyah, tt, him 11.

"salat wugta ialah salat yang di tengah-tengah dan yang palitagna. ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan Saldawielah shalat ashar. Lihat wahbah az-
Zuhalili, al-Figh al-islamy wa adillatuhu, Beirutabal-Fikr, 1989, him.667.

'8 Departemen Agamap.cit, him. 40
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Selanjutnya mengenai istilah shalat Maghrib dikakam shalat tersebut
dikerjakan pada waktu terbenamnya matahari damuperkali dikerjakan
oleh Nabi Isa a.s, sedangkan untuk salat Isya’ @erhgsroh huruf ‘ain
berarti awalnya gelap, sehingga salat Isya’ iniladashalat yang
dikerjakan ketika mulai gelap.
2. Dasar Hukum Waktu Shalat

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwasanyat syah shalat
adalah menunaikannya sesuai dengan waktu-waktu tgdaiy ditetapkan
sebelumnya. Waktu-waktu tersebut telah dicantunidah Allah dalam
al-Quran yang kemudian diperjelas oleh Rasululldalam hadis-
hadisnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Dasar Hukum dari al-Qur’an, antara lain:

A. Surat al-Nisa’ ayat: 103

BOF0O0REHO O Wwa d- O €T Q0 B¢ L St QO RI¢o

s TOOOON A A Lo - BIHORODIENQa g ¢O
JEDENCEURCRY ON 4RO -cOUR>=> 00
AL €I PLAOLC oI SO RI+o

O RO G mOF0mEO O wa J BHXACO0N, A6
OE-OK ¢ ¢ AXKE BIOFOREO O a3

6 @O @FT X @D @V QY CQ AR+ O WBa S

G EHP e x0=>AJA0O

Artinya “Maka apabila kamu telah menyelesaikan latiyau),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dain
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana piasa
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditantuk
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. a&Ni
103)2°

9 Muhammad Nawawipp cit,him. 12
2 Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 124-125.
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Dalam tafsiral-Kasysyaf al-Zamarkasyi menafsiri ayat tersebut bahwa
seseorang tidak boleh mengakhirkan waktu dan methaemn waktu
shalat seenaknya baik dalam keadaan aman atau’takan lafa
“Kanat” menujukkan kemudawamatan (continuitas) suatu perkara,
maksudnya ketetapan waktu salat tak akan berulsgaenana dikatakan
oleh al-Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadantfy.

Kata s dalam Tafsiral-misbahdijelaskan bahwa kata tersebut
mempunyai dua arti yaitu batas akhir kesempatamdpg untuk
menyelesaikan pekerjaan dan kewajiban yang tidakibaéd. Adapun
adanya waktu-waktu untuk melaksanakan shalat y#etapkan tersebut
bertujuan untuk mengajarkan kepada umat manusia sgaantiasa
memiliki rencana jangka pendek dan jangka panjang &edisplinafi®

Selain itu penetapan waktu tersebut juga bertugigeam orang mukmin
selalu ingat kepada Rabb-Nya di dalam berbagai wadethingga
kelengahan tidak membawanya pada perbuatan yaak) seksuai dengan
ajaran Islanf?

Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat disikapulbahwa
konsekuensi logis dari ayat ini adalah salat halilekukan tepat pada

waktu-waktu yang telah ditentukan, berdasarkanl-dalil baik dari al-

2 Lihat Az ZamakhsyariyTafsir al- KasysyafBeirut: Dar al-Fikr, 1997, juz I, him. 240.

22 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al HamadaniyAl Gharib fi I'rab Al Qur'ani, Qatar: Dar al-
Tsagafah, juz I, him. 788.

23 Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, jil. 6, him 525.

*Ahmad Musthafa al-Maraghfafsir al-Maraghij Beirut: Darul Fikri, 1986, jil. 5, him.
239.
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Quran maupun al-Hadis. Allah tidak menjelaskan asecgamblang

waktu-waktu salat fardhu tersebut.

B. Surat Thaha ayat : 130

407w A>060 & ¢ FORAOR O F W Do g 40
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Artinya . “Maka Sabarlah engkau (Muhammad) atas gpag
mereka katakan, dan Dbertasbihlah dengan memuiji
Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waiktu
malam hari dan pada waktu-waktu siang hari, supaya
kamu merasa senang”. (QS. Thaha : £30).

Perintah untuk bertasbih dalam ayat di atas dipabseh para ulama’
sebagai perintah untuk melaksanakan shalat yanglatimnya juga
terdapat bacaan tasbih.Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk
melaksanakan shalat dengan waktu-waktu yang tetstoutkan. Waktu-

waktu tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama kalimat .:x ¢ 45 (sebelum terbit matahari), ayat ini

mengindikasikan diperintahkannya shalat Shubuh yhieyjakan “setelah

% Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him.446.
% Ayat ini turun berkenaan dengan banyaknya cemagbenghinaan dan tuduhan yang

tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yang nwnobjaran beliau, sehingga Allah
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar desgjalu bertasbih kepada Allah yakni dengan
melaksanakan shalat yang tertuang dalam ayat terdabat, Muhammad nasib ar-Rifa'Taysiru
al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir lbnu KatsirRiyadh: Maktabah Ma’arif, 1989. diterjemahkan
oleh SyihabuddinRingkasan Tafsir Ibnu Katsidakarta: Gema Insani, Cet. I, 2001, jilid 3, him.
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fajar menyingsing dan sebelum matahari terfitKedug w.t A3

(Sebelum terbenamnya matahari) diindikasikan unsltalat Ashar.

Ketiga y\ 61 (waktu malam hari), yaitu shalat Maghrib dan Isya’.
Keempat 4 Sibf (siang hari), yaitu shalat Zuhdf.

C. Surat al-Isra’ ayat : 78

NP> RS BOGAREO D wa 3= ¢t A0
HEVOXN FONTRO LagO® ¢ w3
4070 DL OO0 P MO A @a F
4830702 08 NO BPHO § X HMW@e S
ScxOLUE S XL AKX O § XK AN W S
&I
Artinya . “Dirikanlah shalat dari sesudah matahgergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalatulsub

Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan olehika#la
(QS. Al-Isro’ : 78)%°

Kata 24 444 yang merupakan bentuk jamak dari ketayang

apabila dikaitkan dengan matahari maka berartigelagn, menguning,
atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna trsenengisyaratkan tiga

waktu shalat yakni Zuhur, Ashar, dan Maghrib. Se#tan kata;ﬁ\ gk

menunjukan perintah shalat Isyd’. Sedangkan kata 3 5% diartikan

sebagai shalat Shubth.

a. Surat al-Rum ayat 17-18

2" Hamka,Tafsir al-Azhar Singapura: Pustaka Nasional, 1990, jilid. 5. hiBi.6t

%8 Syihabuddinop.cit,him. 2580.

“Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 395.

%0 Quraisy Syihabop.cit,vol.7, him. 523.

31 Shalat subuh ini merupakan shalat yang disaksikarena di waktu fajar itulah para

malaikat malam dan siang bertemu dan juga menyaksikihat Ahmad Musthafa al-Maraghi,
loc.cit.
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Artinya : “Maka bertasbihlah kepada Allah di wakktamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu subaim, fagi-

Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di wakamu

berada pada petang hari dan di waktu kamu beradweakiiu

Zuhur”. (QS. Ar-Ruum: 17-18¥
Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentakfu-waktu

shalat yang dimulai dengan salat Ashar dan Magyaig ditunjukkan
oleh kata (s=3 yaitu saat matahari baru saja akan terbenam dan at
saat sesaat matahari telah terbenam, lalu disesigjach shalat subuh yang

ditunjukkan oleh katays>»<3 kemudian shalat Isya‘’ yang ditunjukkan

oleh kataltie dan salat Zuhur yang ditunjukkaps_«s. Bagi yang

memahami ayat di atas berbicara tentang shalat ketk&ubhana Allah
mereka pahami dalam arti perintah melaksanakan, &ale@na tasbih dan
penyucian serta tahmid merupakan salah satu basaliai®

D. Surat Hud ayat : 114

2, ONx40+C BOFORHEO VW 3 Ehhig. L0l e0
RITQHE o CHwRwe0 B 0o O& 0% wa S

06 DOCROONSEa S QRO G £ w0 A wa S
0.2 ¢ kB 2DO0 W S $Xx2ol 2NORO

2e0 RO D A L1500 10 EQ# @ <N, @ FEig, 1w ©+0
GCRDIE S

Artinya . “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedeji siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaanadarip
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang thaik i

%2 Departemen Agamap.cit, him. 407.
% *M.Quraisy Syihabop.cit, Jilid 11, him. 30.



35

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ifiga@QS. Hud
£ 114)>

Ayat di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk

melaksanakan shalat dengan waktu-waktu sebagéubegis &k (kedua

tepi siang) yakni pagi dan petang, sehingga dalaimnihyang dimaksud

adalah shalat Shubuh, Zuhur, dan Ashar. Sedangidang;k ;e W (awal

waktu setelah terbenamnya matahari), ulama memadtaatat pada waktu
tersebut adalah shalat yang dilaksanakan pada wgekip yakni Maghrib
dan Isya®

2. Dasar Hukum dari Hadis, antara lain:

A. Hadis Riwayat Jabir bin Ahmad r.a

sl ol ade A Jo O B we A oy b e
el 2y el b aliab o3 & JW oS e e
e R N P P
el g ol b alad o3 S A Sl F als
£ aial Ol g slaall L alas o3 Jli slaall ocler &
o JB gl 2l Gp il Juad liad & Sl ) o5l
o G el Juab alas 5 U glall dd) ey ssl & ol
o i panll lab dab 5l sl & de p S B
sl ¢ ws Jp 4 sy Wy Ol el § alte 5 IS I

% Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him.315.
% Tengku Muhammad Hasybi ash-Siddieqp,cit,juz.12, him. 1953.
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b alad o3 Jls LU el JB ) Cias b o sl
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(Fusagtly tsldly a slyy) 3y gl piabe

Artinya: “Hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu’an, dari Jabir bin

Abdillah radhiyallahu ‘anhuma : Nabi shallallahuaiai wa
sallam pernah didatangi Jibril 'alaihi salam. Jillmerkata
kepada beliau, “Bangkit dan kerjakanlah shalat”,kana
beliau mengerjakan shalat Zuhur ketika mataharialsud
tergelincir. Kemudian ia datang lagi di waktu ‘Ashaibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah shalat’, makaidoel
mengerjakan shalat ‘Ashar ketika bayangan segalaate
sama panjang dengan tingginya. Kemudian ia datgicdi
waktu Maghrib. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakah
shalat”, maka beliau mengerjakan shalat Maghribk&et
matahari sudah tenggelam. Kemudian ia datang dituvak
‘Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah kitg maka
beliau mengerjakan shalat Isya ketika warna merdndit
telah hilang. Kemudian ia datang di waktu ShububrilJ
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah shalat”, makaidoel
mengerjakan shalat Shubuh ketika fajar telah teakbéiu dia
berkata, ketika fajar telah terang. Keesokan haridpril
datang lagi di waktu Zuhur. Jibril berkata, “Bartgklian
kerjakanlah shalat”, maka beliau mengerjakan shalaur
ketika bayangan benda sama dengan tingginya. Kemuli
datang di waktu Ashar. Jibril berkata, “Bangkit dan
kerjakanlah shalat”, maka beliau mengerjakan shakitiar
ketika bayangan benda dua kali tingginya. Kemudan
datang di waktu Maghrib sama sebagaimana kemarin.
Kemudian dia datang di waktu Isya. Jibril berkéBangkit
dan kerjakanlah shalat”, maka nabi mengerjakarasHala
ketika separuh malam hampir berlalu, atau dia harketika
sepertiga malam telah berlalu. Kemudian ia datarvgaétu
fajar sudah sangat terang. Jibril berkata, “Bangkdin
kerjakanlah shalat”, maka beliau mengerjakan shalat
Shubuh. Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua twak
inilah waktu untuk shalat.” (HR. Ahmad, Nasa'i, midzi,
shahih).

% Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-syauka¥ailul Author, Beirut: Dar al-kitab,

Jilid I, him. 435.
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B. Hadis riwayat Abdullah bin Amar r.a

)@.LM &_ﬁ} ))d\ﬁ elu}d\_llcdh\ém AJJ‘ d)u)u\ })AC—U.IAM\J.IQUQ
LA‘)_\A’J\ w}jﬁﬂ\wgud}ﬁ@)ﬂ&au&}u@\db \J\
ngd\ c)u.ak_ﬁ}jdm‘&_tu(.\ju&_}‘)’.d\ axak_ﬁ}jum‘)mej
cua.\e“.a‘);ﬂ\tjlbunc_uaﬂ cxa&_ﬁjjja.uf}” d.\mum.:é\
37 u‘md‘
Artinya : “ Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya N&AW bersabda:
Waktu zuhur apabila matahari tergelincir sampaiabagy
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu &elam
belum datang waktu ashar. waktu Ashar selama mataha
belum menguning. waktu Maghrib selama mega merah
belum hilang. waktu Isya’ sampai tengah malam. \Wakt
subuh mulai terbit fajar matahari selama matahafturh
terbit” (HR. Muslim dari Abdullah bin Amr).

3. Waktu-Waktu Shalat

Berdasarkan keterangan dari dasar hukum waktutstiaédas, dapat
dipahami bahwa hukum asal dalam mengetahui wakkitmghalat adalah
dengan mengenali tanda-tanda (fenomena) alam ydfah Aadikan
sebagai pertanda masuknya waktuWaktu-waktu shalat tersebut di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Waktu Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sejak matahari tergelifgilyaitu sesaat setelah

matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaraniahnya, sampai

3" Imam Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuBShahih Muslim, Beirut: dar al-
Kitab al-ilmiyah,juz Il, him.546-547.

% Agus Hasan Bashari, Mamduh Farhan al- Buhiieksi Awal Waktu SubuMalang:
Pustaka Qiblati, 2010, him.2.

$Kata tergelincir diartikan bahwa lingkaran matalsafielah timur tampak menyinggung
garis vertikal tempat yang dimaksud, maka sudut jamg terkait adalah kira-kira 0.2%tau
berkaitan dengan waktu kira-kira 1 menit. Ada jygag berpendapat bahwa pengertian tergelincir
pada awal shalat zuhur ini, matahari menempuh gadusebesar’1Selengkapnya lihat Dimsiki
Hadi, Perbaiki waktu shalat dan Arah Kiblatmdpgyakarta: Madania, 2010, him. 91.
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tibanya waktu asar. Dalam hadis diterangkan bahwahi Nhalat Zuhur
ketika matahari tergelincir dan disebutkan pulaikieetbayang-bayang
sama panjang dengan diriffaMenurut Imam Syafi’i, apabila bayang-
bayang sesuatu telah melampauinya, maka waktu Zakar berakhir dan
masuk pada waktu Ashar, dan tidak ada pemisahtaisakeduanya*

Mengingat bahwa sudut waktu itu dihitung dari miericf, maka
ketika matahari di meridian tentunya mempunyai sueaktu & dan pada
saat itu waktu menunjukkan jam 12 menurut waktuatmat hakiki*®
Permasalahannya untuk sekarang ini waktu pertengdtedum tentu
menunjukan jam 12, melainkan kadang masih kuraag bahkan sudah
lebih dari jam 12, tergantung pada négjuation of timé&*

Oleh karena itu, waktu pertengahan dirumuskan deia = 12-¢*

Dari perhitungan tersebut akan dihasilkan waktwyydijadikan permulaan

0 Dalam hal ini tidak ada pertentangan di antaratasib, sesuai dengan analisis mereka
konteks daerah Saudi Arabia yang berlintang sekd@ 30° (LU) memungkinkan panjang
bayang-bayang pada saat matahari tergelincir samjamg dengan bendanya atau bahkan lebih,
yaitu keadaan ini dapat terjadi ketika mataharasgdberposisi jauh di selatan yaitu sekitar bulan
Juni-Desember. Lihakhmad Izzuddinpp.cit, him.56.

“ILihat, Imam Syafi'l Abu Abdullah Muhammad bin Idrisjukhtashar Kitab Al-Umm fiil
Fighi, diterjemahkan oleh Mohammad Yasir Abd MuthaliRingkasan Kitab Al Umm'Jakarta:
Pustaka Azzam, 2004, him

“’Meridian adalah lingkaran yang melalui titik utadan selatan. Dalam Bahasa Arab
disebut Khat az-Zawal atau Dairah nisfu an-Nahahat Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab
Rukyat,Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 95.

3 Muh Murtadhopp.cit,him. 181.

4 Equation of timguga sering disebut dengan perata waktu #adil al-wagqt, yaitu
selisih antara waktu kulminasi matahari hakiki demgvaktu matahari rata-rata. Waktu matahari
hakiki adalah waktu yang didasarkan pada peredaratahari sebenarnya yaitu pada waktu
matahari mencapai titik kulminasi atas ditetapkadag pukul 12.00, sedangkan waktu matahari
rata-rata/pertengahan adalah waktu yang didasgyéda peredaran artinya tidak pernah terlalu
cepat dan tidak pernah terlalu lamban. Data iasdmya dinyatakan dengan huruf “e” kecil dan
diperlukan dalam menghisab awal waktu shalat. L$hatiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, cet.ll, him. 62.

%5 Mukhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan praktekYogyakarta: Buana
Pustaka, 2005, cet. 2, him. 89.
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waktu Zuhur dan selanjutnya dijadikan patokan pengan untuk waktu-
waktu shalat lainnya.

b. Waktu Ashar

Dalam penentapan waktu shalat Ashar ada dua pendepaaranya

adalah:

1. Waktu shalat Ashar dimulai saat panjang bayang+apyaatahari
sama panjangnya dengan sebuah benda.

2. Waktu Ashar dimulai sejak panjang bayang-bayancgahzai dua
kali panjang sebuah benda dan berakhir sampai nanoeya
mataharf:®

Perbedaan tersebut dikompromikan bahwa Nabi metakshalat asar

pada saat panjang bayang-bayang matahari sepabjayeng-bayang

dirinya, hal ini terjadi ketika matahari kulminasienda-benda membuat
bayangan senilai nol (tidak ada bayang-bayanglisetu, Nabi juga

melaksanakan shalat Ashar pada saat panjang bagyagg dua kali

panjang dirinya, hal ini dilakukan beliau ketika tataari berkulminasi,

panjang bayang-bayang sama dengan diritya.

Panjang bayangan yang terjadi pada saat matahé&tiliménasi adalah

sebesar Tan Zm, dimana ZM adalah jarak sudut ademd dan matahari
ketika berkulminasi sepanjang meridian, dengan sumu

ZM =[¢-3°]

46 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 56.
47 Bayangan tersebut akan terjadi manakala hargantintempat dan harga deklinasi
matahari itu berbeda. Lihat Mukhyiddin Khazip.cit him. 90
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(Jarak antara zenit dan matahari sebesar hargakriiritang tempat
dikurangi deklinasi mataharfy.

Berkaitan dengan posisi matahari, kedudukan matatau tinggi
matahari pada posisi awal waktu Ashar ini dihitwagi ufuk sepanjang
lingkaran vertikal yang dirumuskan:

Cotan Ashar (§) =TanZm +1

Selanjutnya dihitung sudut waKfu matahari awal asar dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Cos t, = sin hy.cose : coss® — tan cosp x tans®

c. Waktu Maghrib

Waktu shalat maghrib dimulai sejak matahari terbensampai
terbenamnyayafaq(mega merah). Dalam hadis Abdullah bin Amr di atas,
dijelaskan bahwa waktu shalat maghrib berlanjutpgsarenyapnya mega
merah. Mega merah adalah warna putih kemerah-mengdrag tampak
diufuk barat, kemudian warna tersebut sirna danimggalkan warna

putih bersih, lalu menghilarij.

8 Dalam hal ini hasil perhitungan panjang bayangasebut berharga mutlak. Harga
mutlak adalah harga tanpa tanda minus, artinyahisil perhitungan zm itu berharga negatif,
maka tanda minusnya dibuang. Lihat, Abd Salamu lfalak(Hisab Shalat, Arah Kiblat dan
Kalender Hijriyah) Sidoharjo: Agaba, him. 24

9 Sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langihg dibentuk oleh perpotongan
antara lingkaran meridian dengan lingkaran wakngyaelalui suatu objek tertentu di bola langit.
Sudut ini biasanya ditandai dengan hutubesarnya sudut waktu itu menunjukan berapakah
jumlah waktu yang memisahkan benda langit bersaagkuari kududukannya sewaktu
berkulminasi. Sudut waktu dinamakan positif jikenthe langit berada di belahan langit sebelah
barat dan negative apabila benda langit beradeeldihbn langit sebelah timur. Dalam bahasa
Inggris sudut waktu biasa diseltdour Angledan dalam bahasa Arab disebut dengan Faatiiu
Dair atauZawiyah Shuwaiyyal.ihat, Susiknan Azharpp,cit, him. 195-196.

* saleh bin Fauzawp.cit, him. 67
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Matahari dinyatakan terbenam jika piringan mataiang sebelah atas
sudah berhimpit dengarfuk mar’i (ufuk yang terlihat). Piringan matahari
berdiameter 32 menit busur, sehingga setengahmgatick6 menit busur,
selain itu di dekat horizon terdapat refrdksiyang menyebabkan
kedudukan matahari lebih tinggi dari kenyataan sabga yang
diasumsikan 34.5 menit busur. Koreksi semi diamefgringan matahari
dan refraksi terhadap jarak zenith matahari saatatma terbit dan
terbenam sebesar 50 menit busur. Oleh karena ritit ®an terbenam
matahari secara falak ilmiy didefinisikan bila jaraenith matahari
mencapai Zm= 9050°.>3

Patokan yang dijadikan dasar dalam perhitunganwslkalat adalah
ufuk mar'i dengan jarak dari zenith tidak selald,afleh karena itu dalam
perhitungannya bergantung pada tinggi rendahnysigmengamat di atas
bumi, yakni semakin tinggi pengamat, ufuk mar’ing@makin rendah,
sehingga jaraknya dari zenith semakin besar daih lebsar 98 maka
ketinggian matahari pada saat terbenam itu masilu mkkoreksi lagi

dengan kerendahan ufuk dengan menggunakan rumus:

*1 Refraksi yaitu perbedaan antara tinggi suatu bémadgit yang dilihat dengan tinggi
sebenarnya diakibatkan adanya pembiasan sinar. i@=mbini terjadi karena sinar yang
dipancarkan benda tersebut datang ke mata medglisan atmosfer yang berbeda-beda tingkat
kerenggangan udaranya, sehingga posisi setiapaldandit itu terlihat lebih tinggi dari posisi
sebenarnya. Benda langit yang sedang menempiii z¢inith, refraksinya® Semakin rendah
posisi suatu benda langit, refraksi paling besituysekitar § 34.5’, pada saat piringan atas benda
langit itu bersinggungan dengan kaki langit. Dalaamasa Arab refraksi diistilahkan dengdn
Inkisar al-JawiyatauDaqaiq al-Ikhtilaf Lihat, Susiknan Azhargp,cithim. 180.

°2 Semi diameter juga disebut jari-jgriisfu al-qutr) atau radius yaitu jarak titik pusat
matahari dengan piringan lainnya. Data ini perlketihui untuk menghitung secara tepat saat
matahari terbenam, terbit dan sebagaittyia.

3 Susiknan Azharilimu Falak, Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, cet. Il, l@.
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KU= 1.76 xVit>*
m = Ketinggian tempat penganTat.
Dengan demikian rumus tinggi matahari saat terbeseah :
Tinggi matahari saat terbenam = —(SD + Refrak§Uy°°

d. Waktu Isya’

Waktu shalat Isya’ dimulai sejak terbenamnya megsaim (syafaqy’
Artinya waktu Isya’ itu mulai masuk apabila gelaplem sudah sempurna
karena tidak ada lagi pantulan cahaya matahari pada atau mega yang
dapat ditangkap oleh mata. Kondisi ini terjadi pashat ketinggian
matahari sudah mencapai 218 bawah ufuk sebelah barat atau bila jarak
zenith matahari = 108®

Pada ketinggian matahari tersebut, benda-bendapdngan terbuka
sudah tidak dapat dilihat batas bentuknya dan pealu itu semua
bintang, baik yang bersinar terang maupun yangirardemah sudah
tampak. Peristiwa ini dalanfalak ilmiy dikenal sebagai akhir senja
astronomi &stronomical twilight>® Waktu Isya’ akan berakhir ketika
fajar shadiq telah terbit, yaitu masuk waktu sub®ilda juga yang

berpendapat bahwa akhir waktu shalat Isya adalatpaapertengahan

** Murtadho,op.cit,him.184.

%5 Ketinggian tempat harus diperhatikan dalam penigiam awal waktu shalat. Hal ini
dikarenakan bumi ini berbentuk bola, maka keduduian arah bisadng horizon bagi pengamat
dimuka laut berbeda dengan kedudukan atau arahamyiapengamat ditempat yang lebih tinggi.
Selengkapnya lihat Dimsiki Hadbp.cit, him. 99.

*® Mukhyiddin Khazin,op.cit,hlm.92.

" Hasbi ash- Shiddieqedoman Shalatiakarta: Bulan Bintang, 1951, him 122.

%8 Kriteria ketinggian tersebut dijadikan pedomanhol@epertemen Agama RI. Lihat,
Depag RI, Penentuan Awal Waktu Shalalakarta: Direktorat Jendral Binbaga Islam-Dirjen
Binbapera, 1994b, him. 32.

%9 Muhyiddin Khazin,op,cit,him. 93.
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malam, sedangkan waktu daruratnya adalah sampacuimya fajar
shadig®® Selain itu juga ada yang berpendapat bahwa alkditushalat
Isya’ adalah sampai berlalunya sepertiga malam, agmbila seseorang
telah luput dari sepertiga malam pertama, makagdiao luput dari waktu
isya’, karena itu adalah akhir wakturifa.

e. Waktu Shubuh

Waktu Shubuh dimulai sejak terbit fajar shadiq gaimana yang
telah disepakati oleh semua ulama’ madzhab keamaliki.®? Fajar
merupakan cahaya kemerahan di langit sebelah tsmbelum matahari
terbit. Dalam figh ada dua macam fajar, yakajar kazib dan fajar
shadig®

Adapun yang dimaksud dengémar kazibadalah fenomena pantulan
sinar matahari menjelang pagi hari yang membentakana berkas sinar
terang yang memanjang ke atasSedangkarfajar shadiq merupakan
fenomena fajar dengan seberkas sinar terang megjpkgi yang melebar

dari ufuk timur dari utara ke selatan. Fajar inj@mg merupakan pertanda

® Lihat, Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthanp,cit, him. 247.

®1 Selanjutnya lihat Imam Syafi’'l Abu Abdullah Muharathbin Idris,Mukhtashar Kitab
Al-Umm fiil Fighi, Mohammad Yasir Abd MuthaljfRingkasan Kitab Al Umm'Jakarta: Pustaka
Azzam, 2004, him.115. Meskipun ada perbedaan patdayayoritas fugoha’ sepakat mengatakan
bahwa berakhirnya waktu shalat isya’ adalah ditsshbit fajar shadiq.

®2 Menurut Imam Maliki, waktu Shubuh ada dua, pertadalahikhtar (memilih) yaitu
dari terbitnya fajar sampai terlihatnya wajah oramamg kita pandang, sedangkan yang kedua
adalahidhtirari (terpaksa), yaitu dari terlihatnya wajah tersedarnpai terbitnya matahari. Dalam
hal ini penulis lebih mengikuti pendapat mayoritakhat Muhammad Jawad MughniyyaRigh
Lima MadzhabJakarta: Lentera, 2007, cet vi, him. 75-76.

%3 pemakaian istilah fajar kazib dan fajar shadiqupakan representasi dari beberapa
hadis di atas yang menyebutkan bahwa fajar yangrsegkor serigala merupakan fajar bohongan
(kadzib), sedangkan fajar setelah itu adalah fgag benar (shadiq).

® Dikatakankazih karena dalam hal ini cahaya yang dipancarkarak titienunjukan
datangnya waktu subuh yang sebenarnya. Dalam bahggas biasa dikenal dengarwilight
falseatau zodiacal light. Lihat, Susiknan Azhanm.cit,him. 64
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awal masuk waktu shalat subuh. Dalam konteks peaadanatahari,
selama ini yang sering digunakan adalah ketikanggtan matahari
mencapai sekitar $&di bawah ufuk timur atau jarak zenith matahari
108. Pendapat lain menyatakan 220i sebelah timur atau jarak zenith
matahari = 119 Kriteria inilah yang selama ini digunakan olekldnesia
yang merupakan hasil ijtihad dari Saadoe’ddin Djekf Waktu shalat
Shubuh berkahir sampai terbit matahari, yaitu dpabiggi matahari -1
di sebelah timuf®

4. Metode Perhitungan Awal Waktu Shalat

Perhitungan awal waktu shalat pada hakekatnya ladaahitungan
untuk menentukan kapan (jam berapa) matahari mankadudukan atau
ketinggian tertentu sesuai dengan kedudukannya aadh waktu-waktu
shalat tersebut. Untuk melakukan perhitungan tetsebaka dibutuhkan
beberapa data diantarafi¢a
1. Ketahui terlebih dahulu BujurX®) baik BB atau BT, Lintang ¢) dan

tinggi tempat ( TT ) dari permukaan laut. Untuk metahui bujur dan

lintang dapat diperoleh dari tebel, peta, GlobakifRming System

(GPS) dan sebagainya. Untuk mengetahui tinggi teaggaat diperoleh

dari altimeter atau GPS. TT tersebut digunakan kumthengetahui

kerendahan ufuk (ku) sebuah tempat dengan rumus (Rd’, 76 vtt).

% Saadoe’din Jambelghalat dan Puasa di Daerah kutulakarta: Bulan Bintang, 1974,
cet |, him. 4.

% Moh. Murtadlo,op.cit, him. 186.

" Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 57.
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2. Tentukan tinggi Matahari (oh) saat terbit atau terbenam dengan
rumus : I terbit/terbenam = - ( ref + sd + ku ). Ref singkadari
refraksi yaitu pembiasan atau pembelokan cahayahaat karena
matahari tidak dalam posisi tegak, refraksi tedingdalah ketika
Matahari terbenam yaitu®034’. Sd singkatan dari semi diameter
matahari yang besar kecilnya tidak menentu terganjauh dekatnya
bumi matahari, sedangkan semi diameter matahgrirdsalrata adalah
0° 16’. Tinggi matahari untuk awal Ashar, pertamaadigarak zenith
matahari pada saat di miridian (zm) pada saat Zwailir/zawal dengan
rumus: zm =3" - ¢, dengan catatan zm harus selalu positif, kalau
negatif harus dirubah menjadi positif. Kedua barenentukan tinggi
matahari untuk Awal Ashar ( ha ) dengan rumiig = tg zm + 1.
Tinggi matahari untuk awal Isya’ digunakan rumusAval Isya= -18
atau (17° + h terbit/terbenam). Tinggi Matahari untuk Awal Shhbu
digunakan rumus: ch Awal Shubuh = -2b atau (-18 + hy
terbit/terbenam).

3. Perhatikan deklinasi Matahad)°® dan equation of time (e) pada
tanggal yang dikehendaki. Untuk lebih telitinya di@knya diambilkan
&" dan e pada jam yang semestinya. Contoh: Dzuhuangutebih
pukul 12 WIB (05 UT), Ashar kurang lebih pukul 15IBV(08 UT),

Maghrib kurang lebih pukul 18 WIB (11 UT), Isya’tang lebih pk. 19

® Deklinasi matahari adalah jarak titik pusat matasampai ke Equator. Deklinasi
matahari besarnya selalu berubah setiap waktunyan&kamatahari selalu bergeser dalam
perjalanan semu tahunnya. Selengkapgitng Muchtar SalimiJlmu Falak Penetapan Awal Waktu
Shalat dan Arah KiblatSurakarta: Universitas Muhammadiyah, 1997, him.20
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WIB (12 WIB) dan Subuh kurang lebih pkl. 04 (21 irsgbelumnya).
Akan tetapi untuk mempermudah dan mempercepattpedan , dapat
menggunakad™ dan e pada pkl. 12 WIB ( 05 UT ) atau pkl. 12 WITA
(04 UT ) atau pkl. 12 WIT (03 UT).
4. Tentukan sudut waktu Matahariy() tdengan menggunakan rumus:
Cos b = sin iy + cos@ +cosd™ — tang tand™
Catatan: Ashar, Maghrib dan Isyak=t+ ( positif ).
Shubuh, Terbit dan Dhuhast ( negatif ).
5. Untuk merubah Waktu Hakiki ( Waktu Istiwak ) menjad/aktu
Daerah / WD ( WIB, WITA, WIT ) gunakan rumus:

Waktu Daerah / WD = WH — e #\{- \*) atau

=WH —e + ( BTBT).
A= BT? adalah Bujur Daerah, yaitu: WIB = 193VITA = 120 dan
WIT = 135
6. Apabila hasil perhitungan ini hendak digunakan knkeperluan
ibadah, maka hendaknya dilakukan ikhtiyat dengara csebagai
berikut:
a. Bilangan detik berapapun hendaknya dibulatkan ndesgtu menit,
kecuali untuk terbit detik berapapun harus dibuang.
b. Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali untuk iteknrangi 2
menit.
Contoh: Zuhur =pk. 11.32.40 WIB. Menjadi pk.33. WIB.

Terbit = pk. 05.13.27 WIB. Medj@k. 05.10 WIB.
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Contoh perhitungan Awal waktu shalat untuk kota a&emg pada tanggal

pada tanggal 25 maret 2011:

Data: 1. Lintang tempab) -7° 00’ (LS)

2. Bujur tempat4) 110° 24’ (BT)

3. Deklinasi mataharbj = 1°40' 12"
4. Equation of time (e) = Lg" oo
5. ketinggian tempat = 20n
6. Tinggi matahari = a. Ashar =fh
b. Maghrib =-1°
c. Isya = -18° atau (-1¥ h0)

d. Subuh =-20 atau (-19°+ h0)
- Kerendahan Ufuq (KU) = 0° 1,76/ 200 = 0° 24’ 53,41”
- ho (tinggi matahari) saat terbit/terbenam = - frafd + ku)
=-(0° 34’ + 0° 16’ + 0° 24’ 53,41")
=-1°14’53,41"
1. DHUHUR = pk. 12 waktu Hakiki (WH).
WIB =WH-e+{d - Ax): 15
= pkl. 12 — (-66™ 09) + (105 - 110° 24') : 15
=pkl. 12 + 66™ 0F + (-5° 24’ 0”) : 15
= pkl. 12 + 66" 0" — 0 21™ 36
= pkl 12 + -6 15" 27°
=pkl. 1P 44’33 + 2’ 27~

= pkl. 1247 00"
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2. ASHAR
a. zm (jarak zenith) 3" - @
=1°40 12"- (-7° 0)
=8°40’ 12"
b. ha (tinggi matahari pada awal Ashar )
cotan ha =tanzm +1
=tan 8°40' 12"+ 1
ha =40° 56’ 52.23"
c. to ( sudut waktu matahari ) awal Ashar
cos to = Sin ha: CoB": Cosé™ - tan®” x tans™
= Sin 40° 56’ 52.23": Cos -7°0’ : Cos 1° 40’
12"-Tan -7°0’ x Tan 1° 40’ 12”
to =+48° 22’ 57,21" :15
=313 31.81
d. Awal Waktu Ashar
= 12 + (813’ 31.81")
= pkl. 15:13:31.81 WH - a5" 27°
= pkl. 14:58:04.81 WIB

= pkl. 15:00 WIB

3. MAGHRIB

a. ho (tinggi matahari ) saat terbit/terbenam =14°53,41”



4.

b. to ( sudut waktu matahari ) awal Maghrib
costo =Sinha: CaB*: Coss™ - tan®*x tand™
=sin-1°14'53,41" : cos -7°0’ : cos 1° 4@
tan -7°0’ x tan 1° 40’ 127
=+9103" 10,54 : 15
=6 04" 12.7
c. Awal Waktu Maghrib
= pkl. 12 + (6 04™ 12.7)
= pkl. 18:04:12.7 WH -as" 27
= pkl. 17:48:45.7 WIB
=pkl. 17: 51 WIB
ISYA’
a. ho (tinggi matahari ) untuk awal Isya’
=-17° + (- 1° 14’ 53,41")
=-17°-1° 14’ 53,41
=-18°14'53,41"
b. to ( sudut waktu matahari ) awal Isya’
costo =Sin ha: CaB*: Coss™ - tan®*x tand™
=sin -18°14’53,41”: cos -7°0" : cos 1° 40" 12"
tan -7°0’ x tan 1° 40’ 12"
to =+108° 10’ 55"

=+0712"43.72
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c. awal waktu Isya’
= pkl. 12 + (+0712" 43.7%)
=pkl. 19:12:43.72 WH -'as5" 27
= pkl. 18:57: 16.72 WIB
= pkl. 19:00:00 WIB

5. SHUBUH

a. ho (tinggi matahari) untuk awal Shubuh
=-19° + (- 1° 14’ 53,41")
=-19°-1° 14’ 53,41"
=-20° 14’ 53,41”

b. to (sudut waktu matahari) awal Shubuh.

costo = Sin ha: Cod*: Cosd™ - tan®*x tans™
= sin -20° 14’ 53,41":cos -7°0’ : cos 1° 40’ 12'qta
-7°0’ x tan 1° 40’ 127
to =+110° 11’ 50"

=+110° 11’ 50”
=-0720" 47.36

c. Awal Waktu Shubuh
= pkl. 12 + (-0720™ 47.36))
= pkl. 04:39:12.64 WH - a5" 27
= pkl. 04:23:45.64 WIB

= pkl. 4: 26 WIB
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Hasil perhitungan waktu shalat tanggal 25 Maret 2011 untuk Semarang :

Dzuhur

Ashar

Maghrib

Isya

Shubuh

12 47" odf

15 00" odf

17 51" o¢f

19 0d" o¢f

4 26" o¢f




